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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh preceptorship  terhadap 

kepatuhan melaksanakan SPO pemasangan infus dan pendokumentasian dalam 

melakukan tindakan pemasangan infus. Metode yang digunakan adalah eksperimen 

kuasi dengan rancangan one group pretest–posttest design. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepatuhan dalam pemasangan infus sesuai dengan SPO sebelum 

dan sesudah dilakukan perseptorship terjadi peningkatan dari 67.6% menjadi 88.2%, 

sedangkan kepatuhan dalam pendokumentasian dalam melaksanakan tindakan 

sebelum dan sesudah dilakukan perseptorship terjadi peningkatan dari 52.9% menjadi 

85.3%. Simpulan, adanya pengaruh preceptorship terhadap kepatuhan melaksanakan 

SPO pemasangan infus dan pendokumentasian dalam melakukan tindakan 

pemasangan infus di Ruang Rawat Inap RS Bertha Medika Kabupaten Sukabumi.  

 

Kata Kunci : Kepatuhan, Pendokumentasian, Pemasangan Infus, Preceptorship  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of preceptorship on compliance in 

implementing SOP for infusion installation and documentation in carrying out 

infusion installation actions. The method used is a quasi-experiment with a one-group 

pretest–post-test design. The results showed compliance in infusion installation by the 

SOP before and after preceptorship increased from 67.6% to 88.2%. At the same time, 

compliance in documentation in carrying out actions before and after preceptorship 

rose from 52.9% to 85.3%. In conclusion, preceptorship affects compliance in 

implementing SOP for infusion installation and documentation in carrying out 

infusion installation actions in the Inpatient Room of Bertha Medika Hospital, 

Sukabumi Regency. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku profesional perawat sangat penting dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang berkualitas dan efektif. Perawat harus memiliki integritas yang 

tinggi dan berpegang teguh pada prinsip, aturan, dan kode etik yang ada. Perawat 

profesional harus bekerja sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

telah ditetapkan (Susanto & Murtiyani, 2023). Menurut Sudaryati (2022) SOP menjadi 

bagian dari kode etik profesional perawat yang menjamin kualitas pelayanan 
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keperawatan yang baik dan sesuai dengan standar internasional. SOP membantu 

perawat untuk bekerja secara efektif dan efisien, memastikan bahwa tugas-tugas 

keperawatan dilakukan dengan cara yang terbaik dan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 

Perilaku perawat profesional dalam melakukan kepatuhan terhadap Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sangat penting dalam memberikan asuhan keperawatan 

yang berkualitas dan efektif. Kepatuhan perawat dalam melaksanakan SOP 

memastikan bahwa perawat memiliki kompetensi yang memadai untuk melakukan 

tugasnya. Kompetensi yang memadai memastikan bahwa perawat dapat memberikan 

asuhan keperawatan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Rendana & 

Muharni, 2023). 

Salah satu kepatuhan perawat yang dapat dilakukan dalam menerapkan SPO 

adalah dalam pemasangan infus dan pendokumentasian. Kepatuhan melaksanakan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pemasangan infus dan pendokumentasian sangat 

penting dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas dan efektif. 

Kepatuhan perawat dalam melaksanakan SOP pemasangan infus sangat penting untuk 

mencegah terjadinya komplikasi, seperti phlebitis, yang dapat berujung pada infeksi 

nosocomial (Siswandi et al., 2023). Dokumentasi yang tepat dapat membantu dalam 

pengawasan kepatuhan perawat dalam melaksanakan SOP pemasangan infus. 

Dokumentasi yang lengkap dapat membantu dalam mengidentifikasi kesalahan dan 

meningkatkan kepatuhan (Manurung et al., 2023). 

Namun terkadang kepatuhan tersebut terkendala pada perawat baru yang masih 

belum percaya diri dalam melakukan asuhan keperawatan. Peningkatan kepatuhan 

pada perawat baru tersbeut dalam melaksanakan SPO dapat dilakukan dengan 

mengadakan program precetoship dari Rumah Sakit. Metode preceptorship  adalah 

suatu pendekatan bimbingan yang dilakukan secara langsung dan personal antara 

seorang preceptor (perawat berpengalaman) dengan preceptee (mahasiswa 

keperawatan) dalam melakukan asuhan keperawatan (Furroidah et al., 2023). 

Menurut Gholizadeh et al., (2022) metode preceptorship  efektif dalam 

meningkatkan keterampilan keperawatan, baik dalam hal soft skills, hard skills, dan 

attitude profesi keperawatan. Metode preceptorship  memastikan bahwa asuhan 

keperawatan dilakukan dengan standar yang tinggi dan sesuai dengan prosedur 

operasional yang telah ditetapkan, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan 

keperawatan. 

Hal ini sejalan dengan studi yang telah dilakukan oleh Puspitaningrum et al., 

(2022) pelaksanaan modul preceptorship dapat meningkatkan kompetensi perawat 

dalam memberikan asuhan keperawatan 12 kompetensi dasar. Hasil penelitian Pere et 

al., (2022) ini mengarah pada pemahaman kompetensi peran pembimbing yang 

terlibat dalam model pembimbing satu-ke-satu dalam program akselerasi keperawatan 

tingkat kedua. Lebih khusus lagi, peran preceptorship tersebut disoroti sebagai 

peluang pertumbuhan dan perkembangan yang memerlukan kapasitas khusus dalam 

proses belajar mengajar. Penemuan diri dan akhirnya menjadi guru melalui lensa 

pengalaman preceptorship menawarkan penegasan kepada perawat akan identitas diri 

mereka sambil merefleksikan diri mereka sendiri. 

Novelty penelitian sebagai pembanding terhadap penelitian terdahulu yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Puspitaningrum et al., (2022) dengan jenis penelitian 

studi kasus menggunakan pendekatan problem solving, penelitian oleh Pandelaki & 

Rochmawati, (2022) literature review dan penelitian yang dilakukan oleh Pere et al., 
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(2022) dengan jenis penelitian studi kasus, sedangkan perbedaannya dengan penelitian 

ini yaitu jenis penelitian eksperimen kuasi menggunakan rancangan one group 

pretest–posttest design. 

Dengan memiliki kepatuhan yang tinggi dalam melaksanakan SOP pemasangan 

infus dan pendokumentasian yang akurat, perawat dapat memberikan asuhan 

keperawatan yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan hal-hal tersebut sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
pengaruh preceptorship terhadap kepatuhan melaksanakan SPO pemasangan infus dan 

pendokumentasian dalam melakukan tindakan pemasangan infus. Manfaat penelitian 

ini sebagai bahan kajian terkait manajemen keperawatan untuk meningkatkan 

kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SPO. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan experimental. Penelitian eksperimen kuasi ini 

menggunakan rancangan one group pretest–posttest design. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan 01 April 2024 – 06 Mei 2024 di ruang rawat inap RS Betha Medika 

Kabuaten Sukabumi. Populasi pada penelitian ini adalah semua perawat yang baru 

bekerja di ruang rawat inap RS Betha Medika. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 34 responden. Adapun kriteria inklusi penelitian ini yaitu perawat 

yang baru bekerja kurang dari 1 tahun, perawat yang baru bekerja di ruang rawat inap, 

belum pernah memiliki pengalaman kerja di rumah sakit sebelumnya. Adapun kriteria 

eksklusinya yaitu perawat berstatus magang sakit atau tidak masuk kerja lebih dari 1 

minggu dan mengundurkan diri sebagai responden. Instrumen dalam penelitian ini 

akan menggunakan lembar observasi yang berisi kepatuhan perawat dalam 

pemasangan infus sesuai SPO dan pendokumentasian setelah pemasangan infus. 

Analisa data yang digunakan adalah analisa secara univariat untuk distribusi frekuensi 

dari karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin dan pendidikan, serta 

secara bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test atau disebut juga Wilcoxon 

Match Pair untuk menganalisa signifikansi perbedaan antar dua data berpasangan 

berskala ordinal atau nominal namun berdistribusi secara tidak nomal. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan dalam Pemasangan Infus sesuai dengan SPO dan 

Pendokumentasian dalam Melaksanakan Tindakan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Preseptorship  
 

Variabel 

Tingkat Kepatuhan  

Sebelum Perlakuan  

Tingkat Kepatuhan  

Sesudah Perlakuan  

∑ % ∑ % 

Pemasangan Infus sesuai dengan SPO 

Patuh 23 67.6 30 88.2 

Tidak Patuh 11 32.4 4 11.8 

Total 34 100 34 100 

Pendokumentasian dalam melaksanakan Tindakan 

Patuh 18 52.9 29 85.3 

Tidak Patuh 16 47.1 5 14.7 

Total 34 100 34 100 
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Berdasarkan Tabel 1 di dapatkan distribusi pencapaian kepatuhan dalam 

pemasangan infus sesuai dengan SPO sebelum dan sesudah dilakukan perseptorship 

terjadi peningkatan dari 67.6% menjadi 88.2%, sedangkan kepatuhan dalam 

pendokumentasian dalam melaksanakan tindakan sebelum dan sesudah dilakukan 

perseptorship terjadi peningkatan dari 52.9% menjadi 85.3%. 

 
Tabel. 2  

Analisis Pengaruh Kepatuhan Melaksanakan SPO Pemasangan Infus dan Pendokumentasian dalam 

Melakukan Tindakan Pemasangan Infus Sebelum dan Sesudah Dilakukan Preseptorship  

 
Variabel Mean SD Min – 

Max 

95% CI MEAN Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Pemasangan Infus Sesuai dengan SPO  

Sebelum .3235 .4748 .00-1.00 .1578 - .4892 0.000 

Sesudah .8824 .3270 .00-1.00 .7682 - .9965 

Pendokumentasian dalam melaksanakan Tindakan  

Sebelum .4706 .5066 .00-1.00 .2938 -  .6474 0.000 
Sesudah .8529 .3594 .00-1.00 .7275 - .9784 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa setelah dilakukan uji wilcoxon 

sebelum dan sesudah dilakukan perseptorship di dapatkan p-value 0,000 dengan 

jumlah responden 34 orang yang artinya ada pengaruh yang signifikan perseptorship 

terhadap kepatuhan melaksanakan SPO pemasangan infus dan pendokumentasian 
dalam melakukan tindakan pemasangan infus di Ruang Rawat Inap. RS. Betha 
Medika. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Preceptorship  terhadap Kepatuhan Melaksanakan SPO Pemasangan 

Infus 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kepatuhan dalam 

pemasangan infus sesudah dilakukan presetorship dari 67.6% menjadi 88.2%. 

Peningkatan kepatuhan dalam indikator kebersihan tangan sebelum tindakan dan 

penulisan tanggal dan jam pemasangan infus. Berdasarkan uji wilcoxon sebelum dan 

sesudah dilakukan perseptorship di dapatkan p-value 0,000 dengan jumlah responden 

34 orang yang artinya ada pengaruh yang signifikan perseptorship terhadap kepatuhan 

melaksanakan SPO pemasangan infus dalam melakukan tindakan pemasangan infus di 

Ruang Rawat Inap RS. Betha Medika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Amalia et al., (2023) terdapat hubungan kepatuhan perawat dalam melaksanakan SOP 

pemasangan infus dengan kejadian phelebitis di Ruang Rawat Inap Puskesmas Koto 

Berapak tahun 2022 dengan P-value = 0,033. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Ekaputra & Fatmawati, (2022) ada hubungan yang bermakna antara 

kepatuhan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada pemasangan infus 

dan kejadian flebitis. Hal ini dibuktikan dengan p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. 
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Berdasarkan hal-hal tersebut dapat dinyatakan bahwa program perseptorship 

sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam pemasangan infus. Hal 

ini sangat penting karena apabila pemberian cairan infus dilakukan pada tingkat yang 

tidak benar, seperti terlalu sedikit maupun terlalu berlebihan dapat menimbulkan 

bahaya bagi klien tersebut. Jika pemberian cairan infus dilakukan secara berlebihan 

maka dapat mengakibatkan overload cairan dalam tubuh klien (Pandelaki & 

Rochmawati, 2022). 

Melakukan tindakan keperawatan sesuai SPO berarti perawat melakukan tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai seorang profesional yang akan menguntungkan bagi 

individu perawat tersebut berupa terbebasnya dari tuntutan mal praktik, mendapatkan 

kepuasan kerja dikarenakan hasil kerjanya baik, selain itu juga akan menguntungkan 

bagi rumah sakit dengan meningkatnya mutu, keuntungan bagi ruangan, bagi pasien 

dan tentunya juga bagi profesi keperawatan, namun jika perawat tidak melakukan 

tindakan sesuai SPO maka dapat membahayakan pasien dengan menurunya patient 

safety, terjadi kecelakaan kerja, dan meningkatkan infeksi pada pasien (Kurniawan & 

Septimar, 2022). 

Menurut Camveren et al., (2022) perawat memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap terjadinya infeksi nosokomial karena perawat merupakan tenaga kesehatan 

yang paling banyak melakukan kontak dengan pasien dan berinteraksi secara langsung 

dengan pasien selama 24 jam. Gurning et al., (2022) menambahkan upaya pencegahan 

infeksi nosokomial yang dapat dilakukan perawat adalah dengan meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan kewaspadaan standar (standar precaution) dengan 

komponen utamanya yang merupakan salah satu metode paling efektif untuk 

mencegah penularan patogen berkaitan dengan pelayanan kesehatan adalah dengan 

melakukan praktek kebersihan tangan (hand hygiene). 

Sebagaimana yang dinyatakan pada hasil penelitian Wijayanti et al., (2024) hal 

yang harus dilakukan sebelum pemasangan infus adalah mencuci tangan, 

mempersiapkan alat pemasangan infus seperti tourniquet, albochat, infuset, pegalas, 

dan lainnya. Setelah melakukan pemasangan infus, hal yang dilakukan alah 

pengecekan flebitis dan pembengkakan di area tersebut serta mengevaluasi ulang 

kondisi infus, jam pemasangan, tanggal, serta tetesan infus. Informan memiliki 

motivasi untuk menyaran perawat lainnya menerapkan standar operasional prosedur 

pemasangan infus yang benar dalam kehidupan sehari- hari. 

 

Pengaruh Preceptorship  terhadap Kepatuhan Melaksanakan SPO 

Pendokumentasian  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kepatuhan dalam 

pendokumentasian sesudah dilakukan presetorship dari 52.9% menjadi 85.3%. 

Kepatuhan petugas meningkat dalam pendokumentasian setelah dilakukan 

perseptorship dalam hal indikator penulisan tanggal dan jam serta paraf dan nama 

jelas pemasang. Berdasarkan uji wilcoxon sebelum dan sesudah dilakukan 

perseptorship di dapatkan p-value 0,000 dengan jumlah responden 34 orang yang 

artinya ada pengaruh yang signifikan perseptorship terhadap kepatuhan melaksanakan 

SPO pendokumentasian dalam melakukan tindakan pemasangan infus di Ruang Rawat 

Inap RS. Betha Medika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aini & Maryam, (2024) pelatihan pendokumentasian sangat penting dalam 

kemampuan perawat dalam melakukan dokumentasi asuhan keperawatan. 
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Dokumentasi keperawatan merupakan bagian dari pelaksanaan asuhan keperawatan 

yang menggunakan pendekatan proses keperawatan yang memilliki nilai hukum yang 

sangat penting. Tanpa dokumentasi keperawatan maka semua implementasi 

keperawatan yang telah dilaksanakan oleh perawat tidak mempunyai makna dalam hal 

tanggung jawab dan tanggung gugat. Dokumentasi keperawatan dapat dikatakan 

sebagai “pegangan” bagi perawat dalam mempertanggung jawabkan dan 

membuktikan pekerjaannya. 

Pendokumentasian dalam pemasangan infus adalah prosedur yang penting untuk 

memastikan keamanan dan efektivitas tindakan medis. Dokumentasi harus 

mencantumkan nama pasien dan alamatnya untuk memastikan identitas pasien yang 

menerima infus. Dokumentasi harus mencatat lokasi pemasangan infus, seperti tangan 

kanan atau kiri, untuk memastikan bahwa kanul terpasang dengan benar. Dokumentasi 

juga harus mencantumkan jenis cairan yang digunakan dalam infus, seperti obat-

obatan atau cairan isotonis, untuk memastikan dosis yang tepat dan keamanan pasien 

(Tumanggor et al., 2023). 

Herwawan et al., (2023) menambahkan dokumentasi harus mencantumkan 

prinsip "right patient, right drug, right dose, right site, right timing, and right 

documentation" untuk memastikan keamanan dan efektivitas pemasangan infus. 

Dokumentasi harus mencatat observasi tanda-tanda plebitis, seperti peradangan atau 

pembengkakan di sekitar lokasi pemasangan, untuk memantau potensi komplikasi.  
Menurut Habibi et al., (2022) dampak positif yang ditimbulkan akan begitu 

banyak dari kegiatan supervisi keperawatan berjenjang yang dilakukan seperti adanya 

peningkatan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan, adanya peningkatan mutu 

pelayanan keperawatan di rumah sakit, serta adanya peningkatan kepuasan kerja pada 

perawat dari pelaksanaan supervisi keperawatan. Oleh karena itu, penerapan supervisi 

keperawatan di RS X yang dilakukan secara sistematis dan terstuktur, agar senantiasa 

dapat dilanjutkan guna meningkatkan berbagai aspek dari sisi perawat, sisi pasien 

maupun institusi kesehatan seperti RS itu sendiri. 

Beban kerja yang berlebihan sangat berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 

kesehatan salah satunya dalam melakukan dokumentasi keperawatan dan tentu saja 

berpengaruh terhadap produktivitas rumah sakit itu sendiri. Kelebihan waktu kerja 

pada seseorang dapat memperlihatkan produktivitas kerja serta kecenderungan untuk 

timbulnya kelelahan, kebosanan, dan ketidakpuasan bekerja (Carolina et al., 2024).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu adanya pengaruh preceptorship terhadap kepatuhan melaksanakan 

SPO pemasangan infus dan pendokumentasian dalam melakukan tindakan 

pemasangan infus di Ruang Rawat Inap RS Bertha Medika Kabupaten Sukabumi. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini yaitu untuk Rumah Sakit dapat 

melakukan kajian terkait manajemen keperawatan dengan melaksanakan program 

preceptorship  untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SPO tidak 

hanya dalam pemasangan infus dan pendokumentasian tetapi juga dapat melaksanakan 

asuhan keperawatan lainnya. 
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